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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas semen segar Kambing Kacang 

pejantan pada penyimpanan suhu 5
o
C dengan lama simpan yang berbeda menggunakan pengencer 

dan tanpa pengencer. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Fakultas Peternakan Universitas 

Kanjuruhan Malang pada tanggal 6 sampai 11 Februari 2012. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode percobaan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial. 

Materi penelitian yang digunakan adalah semen segar Kambing Kacang. Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kualitas spermatozoa Kambing Kacang pada suhu 5
o
C dengan 

lama simpan yang berbeda menggunakan pengencer dan tanpa pengencer menunjukkan adanya 

perbedaan yang sangat nyata (P<0.01). Pada pengamatan motilitas dan viabilitas spermatozoa 

kambing Kacang pada suhu 5
o
C baik yang menggunakan pengencer maupun tanpa pengencer 

menunjukkan adanya perbedaan yang sangat nyata (P<0.01). Tetapi pada pengamatan 

abnormalitas tidak menunjukkan adanya pengaruh penggunaan pengencer (P>0.01) serta tidak 

terdapat pengaruh interaksi antara lama simpan dan penggunaan pengencer terhadap abnormalitas 

spermatozoa kambing Kacang (P>0.01). Namun terdapat pengaruh yang sangat nyata lama simpan 

terhadap abnormalitas spermatozoa kambing Kacang pada suhu 5
o
C baik yang menggunakan 

pengencer maupun tanpa pengencer (P<0.01). Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini 

yaitu  bahwa penyimpanan semen segar kambing Kacang pada suhu 5
0
C tanpa menggunakan 

pengencer mempunyai kualitas yang paling baik yaitu mampu bertahan sampai lama simpan ke 42 

jam. 

Kata kunci: kualitas semen segar, kambing Kacang, lama simpan, pengencer. 

 

Abstract 

 

This research aimed to determine the quality of a fresh semen Kacang goat at 5
0
C 

temperature the various preservings time within and withouth extender.  This research had been 

performed in Animal Husbandry Faculty of  Kanjuruhan University Malang since 6 until 11 

February 2012. The research method used was Completely Randomized Design (CRD) Factorial. 

Research used was fresh semen Kacang goat. The result of the research indicated that spermatozoa 

quality of Kacang goat at 5
0
C in different preservings time within and without extender showed 

the significant differentcy (P<0,01). In motility and viability observation spermatozoa of Kacang 

goat at 5
0
C either with and without extender showed the significant differntcy  (P<0,01). But at the 

abnormality observation it did not show the influence of the usage extender (P>0,01) and there 

was no interaction influence between the preserving time and the extender usage forwards the 

abnormality of Kacang goat spermatozoa (P>0,01). But there was a significant influence of 

preserving time to wards the abnormality of spermatozoa at 5
0
C temperature either with extender 

and withoud extender (P<0,01). This research result concludes that the Kacang goat fresh semen 

preserving without using extender is the best quality that it is able to stay freshly until 42 hours.  

Key words : Quality a fresh semen, Kacang Goat, Various  Preserving Time, Extender. 

 

1. Pendahuluan 

Kambing Kacang merupakan kambing asli Indonesia yang perlu dilestarikan sebagai 

keanekaragaman ternak asli Indonesia. Kambing Kacang sangat cepat berkembang biak, 

pada umur 15-18 bulan sudah dapat menghasilkan keturunan. Kambing ini cocok sebagai 
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penghasil daging dan kulit dan bersifat prolifik, lincah, tahan terhadap berbagai kondisi 

dan mampu beradaptasi dengan baik di berbagai lingkungan yang berbeda termasuk 

dalam kondisi pemeliharaan yang sangat sederhana. Produk utama kambing Kacang ialah 

sebagai ternak penghasil daging. 

Namun dewasa ini ada kekhawatiran akan punahnya beberapa ternak lokal asli 

Indonesia yang dikarenakan perkawinan silang atau cross breeding (Pamungkas, 

Batubara, Doloksaribu dan Sihite, 2009). Salah satu plasma nutfah Indonesia yang 

mengalami penurunan populasi adalah kambing. Populasi kambing di Indonesia pada 

tahun 2010 mencapai 16.619.599 ekor (Dirjen Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2011). 

Untuk menghindari beberapa jenis/bangsa kambing lokal Indonesia yang semakin punah 

maka perlu adanya upaya melakukan pelestarian, salah satu solusi untuk melakukan 

upaya tersebut adalah dengan cara melakukan program Inseminasi Buatan (IB). 

Beberapa masalah pengenceran dan terutama penyimpanan semen sudah dapat 

diatasi dengan menempuh jalur pembekuan semen. Namun untuk kegiatan IB yang 

memanfaatkan semen cair karena ketiadaan atau kelangkaan semen beku di daerah yang 

telah memiliki jenis pejantan unggul yang sama dengan jantan penghasil semen beku, 

maka pengenceran dan penyimpanan akan menjadi masalah. Oleh karena itu, pendekatan 

penggunaan semen cair terutama pada kondisi di lapangan dalam program IB merupakan 

alternatif pilihan yang perlu mendapat perhatian karena untuk mengantisipasi sulitnya 

mendapatkan semen beku kambing yang memenuhi standar minimal. Dilaporkan oleh 

Solihati dan Kune (2011) bahwa pengencer Sitrat Kuning Telur lebih mampu 

mempertahankan daya hidup spermatozoa sapi Simmental hingga 4,67 hari penyimpanan; 

Susu Skim Kuning-Telur selama 3,86 hari dan Air Susu segar selama 4 hari dan terendah 

diperoleh dari bahan pengencer air kelapa muda yakni 3,33 hari setelah pengenceran pada 

suhu penyimpanan 3-5
0
C. Motilitas spermatozoa semen cair sapi Simmental dalam 

penelitian ini yang masih diatas motilitas minimal layak IB, yakni 40 % hanya terbatas 

pada lama penyimpanan hari keempat untuk keempat bahan pengencer, meskipun 

pengencer Sitrat-Kuning Telur dan Susu Segar-Kuning Telur masih bisa dicapai hingga 

hari kelima. 

Hasil penelitian Isnaeni (2011) tentang persentase motilitas sperma kambing setelah 

pendinginan (3-5
o
C) menggunakan pengencer dasar tris yang disuplementasi dengan  

krioprotektan ekstraselluler trehalosa 1,5% dengan pengamatan 0, 24 dan 48 jam 

mempengaruhi motilitas spermatozoa. 
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Dari beberapa hasil penelitian tersebut maka perlu diketahui kualitas semen segar 

kambing Kacang pada suhu 5
O
C dan suhu ruang dan lama simpan yang berbeda dengan 

menggunakan pengencer dan tanpa pengencer. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kualitas semen segar kambing Kacang 

pejantan pada penyimpanan suhu 5
o
C dengan lama simpan yang berbeda menggunakan 

pengencer dan tanpa pengencer. 

 

2. Materi Dan Metode 

Materi Penelitian yang digunakan adalah semen segar kambing Kacang yang 

didapatkan dari peternakan Bapak Dono yang barada di Desa Sembon Kecamatan 

Kanigoro Kabupaten Blitar, Jawa Timur. 

Alat dan bahan untuk pemeriksaan kualitas semen meliputi : 

Alat : Mikroskop cahaya binokuler, object glass dan cover glass, tissue, kertas 

lakmus, thermometer, pipet haemocytometer, kamar hitung Neubauer, hand counter 

(Luthan, 2010; Kusumawati, dkk, 2007; Zenichiro, dkk, 2002). 

Bahan : Pewarna eosin negrosin, semen, NaCl 3% (Isnaini, 2007; Zenichiro, dkk, 2002). 

Metode Penelitian yang digunakan adalah penelitian laboratories dengan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial. Penelitian ini untuk 

mengetahui kualitas spermatozoa semen segar kambing Kacang pada penyimpanan 5
0
C, 

dengan menggunakan pengencer dan tanpa pengencer pada lama simpan 0, 3, 6, 9, 12, 15, 

18, 21, 24, 27, 30, 33, 36, 39, 42, 45, 48, 51, 54, 57, 60, 63, 66, 69, 72, 75, 78, 81, 84, 87, 

90, 93, 96 jam, masing-masing diulang 5x.  

Kualitas semen yang diamati adalah: 

1. Makroskopis meliputi: volume, warna, derajat keasaman (pH), kekentalan dan bau 

2. Mikroskopis meliputi: motilitas individu spermatozoa, persentase hidup (viabilitas 

spermatozoa), persentase spermatozoa abnormal, motilitas massa dan konsentrasi 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial. 

Apabila perlakuan memberikan pengaruh maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata 

Terkecil. 

 

3. Hasil Dan  Pembahasan 

 Menurut Toelihere (1981), bahwa standar minimum bagi kualitas semen yang 

dapat dipakai untuk IB adalah minimal mengandung 500 juta sel/ml/ejakulat dengan 

gerakan massa sangat bagus/bagus (++/+++), serta 50% persentase sperma yang hidup 

dan motil. Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa semen segar kambing Kacang 
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yang digunakan dalam penelitian ini memiliki kualitas semen yang baik dan memenuhi 

syarat untuk diproses lebih lanjut sehingga dapat digunakan dalam program IB. 

Evaluasi semen segar kambing Kacang yang diteliti bisa dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil evaluasi semen segar kambing Kacang pada penelitian sebelum     

penyimpanan suhu 5
0
C 

Pengamatan Parameter Rataan 

Makroskopis 

Volume (ml) 1 

Konsistensi  Sedang 

Warna  Krem 

pH 7 

Bau  Khas  

Mikroskopis 

Motilitas massa  
Sangat bagus 

(+++) 

Motilitas (%) 94,8 

Viabilitas (%) 96,4 

Konsentrasi (10
6
/ml) 3540,2 

Abnormalitas (%) 2,9 

 

Setelah pengamatan secara makroskopis dan mikroskopis pada tahap awal yaitu 

sebelum dilakukan penyimpanan pada suhu 5
o
C, kemudian dilanjutkan pengamatan 

dengan cara mikroskopis pada semen yang disimpan pada suhu 5
o
C secara kontinyu 

selama 96 jam dan setiap 3 jam sekali dilakukan pengamatan. Hasil pengamatan kualitas 

(motilitas, viabilitas dan abnormalitas) semen segar kambing Kacang  pada suhu 5
o
C 

dengan menggunakan pengencer dan tanpa pengencer secara rinci bisa dilihat pada Tabel 

2.  

Motilitas spermatozoa kambing Kacang pada suhu 5
0
C dengan lama simpan yang 

berbeda menggunakan pengencer dan tanpa pengencer menunjukkan adanya perbedaan 

yang sangat nyata (P<0,01). Pada lama simpan 0, 3, 6 dan 9 jam dengan menggunakan 

pengencer rataan motilitas spermatozoa masih berada dalam kisaran standar minimum 

untuk program IB yaitu berkisar antara 94-86%. Hal ini sesuai dengan pendapat Toelihere 

(1981) yang menyatakan bahwa salah satu standar minimum bagi kualitas semen yang 

dapat dipakai untuk inseminasi buatan adalah minimal mengandung 50% persentase 

sperma hidup (viabilitas) dan yang motil. Ini berarti  pada lama simpan ke 12-45 jam 

yang rataan motilitas spermatozoa berkisar antara 0-50% tidak dapat dilakukan proses 

lebih lanjut karena di bawah standar minimum untuk program IB. Sedangkan perlakuan 

tanpa menggunakan pengencer pada lama simpan 0, 3, 6, 9, 12, 15, 18 dan 21 jam rataan 

motilitas spermatozoa berkisar antara 95-58% dan persentase ini berada dalam kisaran 

standar minimum untuk program IB. Untuk lama simpan ke 24-45 jam dengan kisaran 

rataan persentase motilitas antara 50-0%, tidak dapat dilakukan proses lebih lanjut karena 

di bawah standar minimum untuk program IB.  
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Tabel 2. Hasil Pengamatan Kualitas Semen Segar Kambing Kacang pada Suhu 
              5

o
C 

Pengencer 
Lama simpan 

(jam) 

Kualitas Semen Segar 

Motilitas Viabilitas Abnormalitas 

Dengan 

Pengencer 

0 jam 94,4±1,14
k
 96,2±1,3

n
 3,4±2,1

a
 

3 jam 92,8±0,84
k
 95,2±0,84

n
 3,6±1,3

a
 

6 jam 91,8±1,3
j
 90,4±9,6

m
 4±1,2

a
 

9 jam 86,6±1,8
i
 75±5

k
 5,4±2,3

a
 

12 jam 1±1,2
a
 3,2±1,8

a
 7,4±1,14

b
 

15 jam 0,2±0,4
a
 1±1,2

a
 8,6±1,14

b
 

18 jam 0±0
a
 0±0

a
 9,4±1,14

c
 

Tanpa  

Pengencer 

0 jam 95,2±0,84
k
 97,2±0,84

n
 4,4±1,14

a
 

3 jam 94,8±0,84
k
 96,8±0,84

n
 4,8±0,84

a
 

6 jam 93,4±2,07
k
 83±4,5

m
 6,4±1,7

b
 

9 jam 89,6±1,14
j
 77,4±1,5

k
 7,6±2,3

b
 

12 jam 86,2±1,3
i
 68,2±2,5

j
 7,8±0,84

b
 

15 jam 79,4±1,34
h
 62,4±2,3

i
 8,6±1,14

b
 

18 jam 68,2±1,5
g
 61,6±2,1

i
 9,6±1,14

c
 

21 jam 58,2±2,04
f
 51,4±2,97

h
 10,2±0,84 

24 jam 47±2,3
e
 44,2±2,5

g
 10,2±1,3

c
 

27 jam 36±3,7
d
 36,6±1,3

f
 10,6±1,14

c
 

30 jam 17,4±6,2
c
 29±1,35

e
 11±1,6

c
 

33 jam 3,2±2,95
b
 21,4±1,5

d
 11,6±1,3

c
 

36 jam 1,2±1,3
a
 16,2±1,3

c
 12±1,6

d
 

39 jam 1,2±1,3
a
 6,2±3,3

b
 14±1,6

d
 

42 jam 1±1,2
a
 1,8±1,9

a
 13,4±1,5

d
 

45 jam 0±0
a
 0±0

a
 14,2±0,84

d
 

Keterangan : notasi yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang sangat nyata 

(P<0,01) 

Hasil penelitian semen segar pada suhu 5
0
C dengan menggunakan pengencer 

menunjukkan rataan persentase motilitas spermatozoa tertinggi pada lama simpan ke 0 

jam yaitu sebesar 94,4±1,14%, dan untuk motilitas terendah terjadi pada lama simpan ke 

18-45 jam yaitu dengan rataan persentase 0±0%. Sedangkan hasil penelitian semen segar 

pada suhu ruang tanpa menggunakan pengencer menunjukkan rataan persentase motilitas 

spermatozoa tertinggi pada lama simpan ke 0 jam yaitu sebesar 95,2±0,84%, dan untuk 

motilitas terendah terjadi pada lama simpan ke 45 jam yaitu dengan rataan persentase 

0±0%.  
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Persentase motilitas pada perlakuan tanpa menggunakan pengencer terlihat lebih 

baik, ini dapat dilihat dari persentase motilitas spermatozoa yang berada dalam kisaran di 

atas 50% bertahan sampai lama simpan ke 21 jam bila dibandingkan dengan perlakuan 

menggunakan pengencer yang hanya mampu bartahan sampai lama simpan ke 9 jam. Hal 

ini diduga kerena pada penyimpanan suhu 5
0
C banyak terdapat kristal-kristal es yang 

mengakibatkan kuning telur lebih cepat mengalami pembusukan, hal ini terbukti dengan 

adanya bau busuk yang ada pada semen setelah lama simpan ke 9 jam. Hal inilah yang 

menyebabkan motilitas spermatozoa mulai menurun drastis. 

Viabilitas spermatozoa kambing Kacang pada suhu 5
0
C dengan lama simpan yang 

berbeda dengan menggunakan pengencer dan tanpa pengencer menunjukkan adanya 

perbedaan yang sangat nyata (P<0,01). Pada lama simpan ke 0-9 jam dengan 

menggunakan pengencer rataan viabilitas spermatozoa masih berada dalam kisaran 

standar minimum untuk program IB yaitu berkisar antara 54-95%. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Toelihere (1981) yang menyatakan bahwa salah satu standar minimum bagi 

kualitas semen yang dapat dipakai untuk inseminasi buatan adalah minimal mengandung 

50% persentase spermatozoa hidup (viabilitas) dan yang motil. Ini berarti  pada lama 

simpan ke 12-45 jam yang rataan viabilitas spermatozoa berkisar antara 0-50% tidak 

dapat dilakukan proses lebih lanjut karena di bawah standar minimum untuk program IB. 

Sedangkan perlakuan tanpa menggunakan pengencer pada lama simpan 0, 3, 6, 9, 12, 15, 

18 dan 21 jam rataan viabilitas spermatozoa berkisar antara 96-51% yang mana masih 

berada dalam kisaran standar minimum untuk program IB. Untuk lama simpan ke 24-45 

jam dengan kisaran rataan persentase antara 0-50%, tidak dapat dilakukan proses lebih 

lanjut karena di bawah standar minimum untuk program IB. Hasil penelitian semen segar 

pada suhu 5
0
C dengan perlakuan tanpa menggunakan pengencer menunjukkan rataan 

persentase viabilitas spermatozoa tertinggi pada lama simpan ke 0 jam yaitu sebesar 

97,2±0,84%, dan untuk viabilitas terendah terjadi pada lama simpan ke 45 jam yaitu 

dengan rataan persentase 0±0%. Sedangkan hasil penelitian semen segar pada suhu 5
0
C 

dengan menggunakan pengencer menunjukkan rataan persentase viabilitas spermatozoa 

tertinggi pada lama simpan ke 0 jam yaitu sebesar 96,2±1.3%, dan untuk viabilitas 

terendah terjadi pada lama simpan ke 18-45 jam yaitu dengan rataan persentase 0±0%. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 3. 

Persentase viabilitas pada perlakuan tanpa menggunakan pengencer terlihat lebih 

baik, ini dapat dilihat dari persentase viabilitas spermatozoa yang berada dalam kisaran di 

atas 50% bertahan sampai lama simpan ke 21 jam bila dibandingkan dengan perlakuan 

menggunakan pengencer yang hanya mampu bartahan sampai lama simpan ke 9 jam. Hal 
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ini diduga kerena pada penyimpanan suhu 5
0
C banyak terdapat kristal-kristal es yang 

mengakibatkan kuning telur lebih cepat mengalami pembusukan, hal ini terbukti dengan 

adanya bau busuk yang ada pada semen setelah lama simpan ke 9 jam. Hal inilah yang 

menyebabkan viabilitas spermatozoa mulai menurun drastis hingga mencapai 0% 

Abnormalitas spermatozoa kambing Kacang pada suhu 5
0
C dengan lama simpan 

yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang sangat nyata (P<0,01). Pada lama 

simpan ke 0-45 jam dengan menggunakan pengencer dan tanpa menggunakan pengencer 

menunjukkan bahwa rataan abnormalitas spermatozoa kambing Kacang pada suhu 5
0
C 

masih berada dalam kisaran standar minimum untuk program IB tidak lebih dari 15-20% 

yaitu berkisar antara 1-11%. Walaupaun mengalami peningkatan tetapi rataan persentase 

abnormalitas tidak lebih dari 15%. Hal ini sesuai dengan pendapat Evans dan Maxwell 

(1987) bahwa standar persentase abnormalitas spermatozoa kambing yang layak 

digunakan untuk IB tidak lebih dari 15%. Sedang menurut Karatasudjana (2001) semen 

untuk keperluan inseminasi buatan sebaiknya tidak mengandung sperma abnormal lebih 

dari 20 %. 

Hasil penelitian semen segar pada suhu 5
0
C dengan perlakuan tanpa menggunakan 

pengencer menunjukkan rataan persentase abnormalitas spermatozoa tertinggi pada lama 

simpan ke 45 jam yaitu sebesar 14,2±0,84%, dan untuk abnormalitas terendah terjadi 

pada lama simpan ke 0 jam yaitu dengan rataan persentase 4,4±1,14%. Sedangkan hasil 

penelitian semen segar pada suhu 5
0
C dengan menggunakan pengencer menunjukkan 

rataan persentase abnormalitas spermatozoa tertinggi pada lama simpan ke 45 jam yaitu 

sebesar 14±1%, dan untuk abnormalitas terendah terjadi pada lama simpan ke 0 jam yaitu 

dengan rataan persentasenya 3,4±2,1%. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada Tabel 3. 

Untuk persentase abnormalitas dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh 

pengencer terhadap abnormalitas spermatozoa kambing Kacang pada suhu 5
0
C. Dan tidak 

terdapat interaksi antara lama simpan dan pengencer terhadap  abnormalitas spermatozoa 

kambing Kacang pada suhu 5
0
C, tetapi terdapat pengaruh yang sangat nyata lama simpan 

terhadap  abnormalitas spermatozoa kambing Kacang pada suhu 5
0
C 

 

Kualitas Semen Segar Kambing Kacang 5
0
C

 
pada  Lama Simpan Yang Berbeda 

Dengan Menggunakan Pengencer Dan Tanpa Pengencer 

 
Kambing Kacang pada suhu 5

0
C baik yang menggunakan pengencer atau pun tanpa 

pengencer. Perbedaan ini dapat dilihat pada motilitas dan viabilitas spermatozoa kambing 

Kacang pada suhu 5
0
C baik yang menggunakan pengencer atau pun tanpa pengencer. 

Rataan persentase motilitas dan viabilitas spermatozoa kambing Kacang pada suhu 5
0
C 
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dengan menggunakan pengencer hanya mampu bertahan sampai lama simpan ke 15 jam. 

sedangkan pada motilitas dan viabilitas spermatozoa kambing Kacang pada suhu 5
0
C 

tanpa menggunakan pengencer mampu bertahan sampai lama simpan ke 42 jam. 

Perbedaan ini diduga karena pada pengaruh pemberian kuning telur. Pada penyimpanan 

suhu 5
0
C banyak ditemukan kristal-kristal es di dalam tempat penyimpanan semen segar 

hal inilah yang mengakibatkan terjadinya pembusukan kuning telur secara cepat dan ini 

terbukti setelah lama simpan ke 9 jam adanya aroma busuk yang menyengat yang berasal 

dari tempat penyimpanan semen. Dengan demikian penyimpanan semen segar kambing 

Kacang pada suhu 5
0
C tanpa menggunakan pengencer lebih baik dibandingkan dengan 

penyimpanan semen segar kambing Kacang pada suhu 5
0
C menggunakan pengencer 

karena mampu mempertahankan daya hidup spermatozoa lebih lama. Untuk lebih 

jelasnya bisa dilihat pada Tabel 3. 

Secara keseluruhan kualitas antara semen segar kambing Kacang pada suhu 5
0
C baik 

yang menggunakan pengencer atau pun tanpa pengencer dengan lama simpan yang 

berbeda menunjukkan adanya perbedaan kualitas. Yang mana penyimpanan pada suhu 

5
0
C tanpa menggunakan pengencer menunjukkan hasil yang lebih baik karena mampu 

bertahan lebih lama yaitu sampai pada lama simpan ke 42 jam. Untuk persentase 

abnormalitas baik yang menggunakan pengencer maupun tanpa menggunakan pengencer 

pada suhu 5
0
C tidak jauh berbeda, keduanya masih dalam kisaran standar minimum untuk 

program IB tidak lebih dari 15-20%. 

 

4. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penyimpanan pada suhu 5
0
C dengan 

perlakuan tanpa pengencer mempunyai kualitas yang paling baik yaitu mampu bertahan 

sampai lama simpan ke 42 jam.  
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